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BAB 5 

V.PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dijabarkan, penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa perempuan kerap kali mendapat stigma terkait dengan status sebagai perempuan 

karir yang menunda menikah. Pesan komunikasi stigma yang banyak diberikan kepada 

para informan adalah stigma berupa label negatif yang mengacu pada stigma fisik, 

sosial, moral serta penghinaan. Dalam hal ini, stigma sosial dan moral paling banyak 

mereka terima karena mereka dianggap tidak menaati budaya yang berlaku di 

masyarakat. Stigma tersebut nyatanya sempat memengaruhi para informan dalam 

memandang diri sendiri yang mempengaruhi kepercayaan diri dan kesehatan yang 

menurun.   

Dalam merespon stigma, strategi yang dilakukan oleh para informan yaitu 

memilih untuk menerima, menghindari, memanipulasi, mengurangi sakit hati, 

menyangkal, mengabaikan, dan menegaskan kepada para pemberi stigma. Informan 

berasal dari lingkungan yang masih menjunjung tinggi budaya kolektivitas dan norma 

tradisional terkait usia ideal pernikahan. Penerimaan merupakan bentuk kepatuhan 

terpaksa serta adaptasi mereka jadikan pilihan untuk menjaga harmoni sosial dan 

menghindari konflik interpersonal yang lebih besar, terutama dengan kerabat senior. 
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Strategi manajemen stigma yang diterapkan oleh informan berorientasi pada 

memutus siklus konfrontasi dengan pihak pemberi stigma. Temuan ini menegaskan 

bahwa mekanisme manajemen stigma di Indonesia terikat erat secara struktural dengan 

sistem kepercayaan agama dan norma budaya yang berlaku. Hal ini karena preferensi 

untuk menghindari konfrontasi secara diinterpretasikan sebagai sensitivitas budaya 

informan terhadap nilai-nilai kesopanan, dan penghormatan, sehingga mereka memilih 

strategi menerima dan beradaptasi. Strategi yang diterapkan oleh para informan 

memberikan outcome yang baik dari aspek kesehatan, karier, dan kepercayaan diri. 

Para informan menjadi lebih sehat secara mental dan fisik, karier informan sama sekali 

tidak terganggu, dan para informan tidak mengalami kendala yang berarti, serta 

menjadi mengambil tindakan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri.  

Hal tersebut menjadi sorotan, bahwa nyatanya bagi seluruh informan menunda 

menikah memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkan diri (self 

investment) dan mencapai kestabilan hidup sebelum memulai kehidupan berkeluarga 

dengan mapan secara kesiapan mental, karir, dan finansial. Seluruh informan bukannya 

membuat mereka berhenti bekerja, justru ditegaskan sebagai alasan penguat mereka 

dalam menunda pernikahan. Pada akhirnya, Waithood atau menunda menikah 

tujuannya ialah untuk meningkatkan kesejahteraan pada perempuan. 
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V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan meneliti Pengalaman Hidup 

seseorang mengenai stigma waithood pada perempuan karir yang telah melalui fase 

waithood, yaitu yang telah menikah diatas usia yang ditentukan masyarakat, atau yang 

bahkan memutuskan untuk tidak menikah sama sekali untuk menangkap esensi dan 

pengalaman menerima stigma dari sudut pandang informan yang telah melalui fase 

waithood tersebut. 

V.2.2. Saran Praktis 

Bagi Perempuan yang sedang menunda menikah penting untuk dapat mengatur 

respon dan pengendalian emosi yang baik bila menerima stigma atau pandangan negait 

saat menunda menikah. Diperlukan strategi yang positif dan mampu beradaptasi yang 

baik untuk menghindari timbulnya konflik dalam komunikasi interpersonal dengan 

orang lain.  Disarankan pula untuk membangun komunikasi dan penyampaian pesan 

terkait pilihan menunda menikah dengan yakin untuk memvalidasi pilihan hidup 

mereka. 
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